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SUMMARY

YASIR ZULKARNAIN. The Cassava Marketing In Karta Sari Village, Tulang 

Bawang District, North Lampung Regency (Supervised by IMRON ZAHRI and 

LIFIANTHI)

The objectives of this research were 1) to analyze farmer’s income level of 

cassava farmer in Tulang Bawang district. 2) to describe the cassava marketing 

flow and to know the marketing institutions involved, and 3) to analyze the 

marketing margin and marketing income in each of institutions and calculate 

farmer’s share and merchant’s share.

The object of this study is cassava farmer in Karta Sari village, Tulang 

Bawang district, on November until December 2010. Merchant’s trader were two 

traders in district level. Meanwhile, farmer’s was chosed as samples in this

village.

The result shows that farmer’s average income is Rp 3.725.304,90 per

areas per year or Rp 2.359.442,99 per hectare per year. The cassava marketing 

flow from Tulang Bawang regions consist of three marketing line, which are the 

first line reach around 80%, second line is 15%, and the last is 5%,

For merchant’s trader level shows that average marketing margins is Rp 

108,17 per kilograms per month while big merchant’s level is Rp 236,94 per 

kilograms per month. The average marketing total income at trader merchant’s 

level is Rp 53.637.828,33 per six month while the big merchant’s level is Rp 

205.431.924,00 per six month. The farmer’s share and trader's share always



increase in the flrst marketing line and in the third marketing Iine. It means that

cassava’s merchant get the biggest share and get more profit in marketing cassava.



RINGKASAN

YASIR ZULKARNAIN. Pemasaran Ubi Kayu Di Desa Karta Sari Kecamatan 

Tulang Bawang Kabupaten Lampung Utara (Dibimbing oleh IMRON ZAHRI 

dan LIFIANTHI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) menganalisis tingkat keuntungan 

usahatani petani ubi kayu di daerah kawasan Tulang Bawang, 2) mendeskripsikan 

pemasaran ubi kayu dari daerah kawasan Tulang Bawang serta lembaga 

pemasaran yang terlibat didalamnya, 3) menganalisis besar marjin pemasaran dan 

keuntungan pemasaran yang diperoleh masing-masing lembaga pemasaran ubi 

kayu serta menghitung farmer ’s share dan trader ’s share.

Penelitian ini dilakukan di daerah kawasan Tulang Bawang yaitu di Desa 

Karta Sari. Pedagang pengumpul terdiri dari dua pedagang di tingkat desa dan 

satu pedagang besar di tingkat kabupaten. Sedangkan petani contoh dipilih 

sebanyak lima orang dari desa tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata keuntungan yang dihasilkan 

petani ubi kayu di daerah kawasan Tulang Bawang tahun 2010 yaitu Rp.

arus

3,725.304,90 per luas garapan per tahun atau Rp. 2.359.442,99 per hektar per 

tahun. Sedangkan arus pemasaran ubi kayu yang terjadi dari daerah kawasan 

Tulang Bawang terdiri dari tiga lapisan pemasaran, dimana saluran pemasaran I 

mencapai 80%, saluran II mencapai 15% dan saluran 111 mencapai 5%.

Pada tingkat pedagang pengumpul menunjukkan bahwa rata-rata mag m

pemasaran yang diperoleh adalah Rp 108,17/Kg per bulan sedangkan ditingkat



pedagang besar Rp236,94/Kg per bulan. Rata-rata total keuntungan pemasaran

dilingkat pedagang pengumpul adalah Rp53.637.828,33 per enam bulan dan

pedagang besar Rp205.431.924,00 per enam bulan. Farmer’s share dan Trader’s

share mengalami kenaikan dari saluran pemasaran I ke saluran pemasaran III. 

Artinya pedagang ubi kayu memperoleh bagian terbesar dan lebih untung dalam 

memasarkan ubi kayu.
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I. PENDAHULUAN

* >«k • *n..y *

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian di Indonesia pada hakekatnya bertujuan untuk 

memantapkan usaha peningkatan produksi pertanian menuju swasembada pangan, 

peningkatan dan pemerataan pendapatan petani, pemerataan gizi, menambah 

kesempatan keija dan peningkatan ekspor hasil pertanian serta menjaga 

kelesatarian sumber daya alam. Salah satu komoditi pertanian yang disoroti oleh 

pemerintah di dalam upaya mewujudkan pembangunan pertanian tersebut adalah 

ubi kayu. Komoditi ini merupakan salah satu tanaman palawija yang cukup 

penting di Indonesia.

Banyak manfaat yang diberikan oleh ubi kayu kepada kita, karena seluruh 

bagian tanaman ini dapat diambil manfaatnya, baik daun, batang maupun 

umbinya. Di Indonesia ubi kayu digunakan sebagai bahan baku industri seperti 

tapioka dan lain-lain, juga sebagai bahan makanan. Disamping itu ubi kayu juga 

merupakan sumber karbohidrat yang baik. Untuk mendapatkan hasil optimal 

dalam pembudidayaan ubi kayu diperlukan persyaratan dan teknik-teknik tertentu.

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman ubi kayu adalah factor 

lingkungan seperti tingkat kesuburan tanah dan iklim. Produksi ubi kayu di 

Indonesia masih tergolong rendah. Pada tahun 2005 luas panen ubi kayu mencapai 

1,45 juta hektar dengan produksi 13,8 juta ton atau produktivitas 9,5 ton per 

hektar (Wargino dan Diane, 2008).



2

Tabel 1. Propinsi penghasil ubi kayu terbesar di Indonesia, 2010.

Persentase (%)Jumlah produksi (ton)Daerah
32,21
27,85
17,54

3.466.972
2.997.236
2.288.100
1.915.140

936.940
617.692
307.597

Jawa Timur 
Jawa Tengah 
Jawa Barat 
Lampung
Nusa Tenggara Timur 
Yogyakarta 
Kalimantan Barat

6,95
6,85
5,74
2,86

100,0012.509.677Total
Sumber : Tim Penulis Penebar Swadaya, 2010.

Berdasarkan Tabel 1 di atas, Propinsi yang penghasil ubi kayu terbesar 

adalah Propinsi Jawa Timur, dan Propinsi Lampung merupakan daerah penghasil ubi 

kayu nomor empat di Indonesia. Sebagian besar ubi kayu yang dihasilkan oleh petani

di Lampung digunakan sebagai bahan baku industri pengolah, seperti tepung tapioka,

pellets dan chips. Potensi lahannya khusus lahan kering, di Propinsi Lampung dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Total produksi, luas panen dan rata-rata produksi ubi kayu di Propinsi 
Lampung, Tahun 2006 - 2010

Luas Panen Produktivitas
(kg/ha)

Total Produksi 
(tOB) 

1.298.077 
929.027 
787.214 

1.361.750 
1.915.140

Tahun (ha)
2006 118.007

79.409
65.059

105.922
151.414

110
2007 117
2008 121
2009 129
2010 126

Sumber: Kantor Statistik Propinsi Lampung, 2010.

Berdasarkan Tabel 2 diatas total produksi yang paling tinggi dihasilkan pada 

tahun 2010 dengan jumlah total produksi sebanyak 1.915.140 ton dengan luas lahan 

151.414 ha. Sedang luas panen, rata-rata produksi dan produksi ubi kayu di setiap 

kabupaten di Propinsi Lampung pada tahun 2010 dapat dilihat pada Tabel 3, berikut

ini
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Tabel 3. Luas panen, rata-rata produksi dan produksi ubi kayu di setiap Kabupaten 
di Propinsi Lampung pada tahun 2010

Total ProduksiProduktivitasLuas PanenDaerah
(ton)(Kg/ha)(ha)

266.099126,42
127,44
125,37

17.885
72.507
61.022

Lampung Selatan 
Lampung Tengah 
Lampung Utara

924.023
765.018

1.915.140126151.414Propinsi Lampung__________
Sumber : Kantor Statistik Propinsi Lampung, 2010.

Berdasarkan Tabel 3 di atas, produksi ubi kayu terbesar di Propinsi Lampung 

terutama berasal dari Kabupaten Lampung Tengah dengan total produksi sebesar 

924.023 ton, tempat kedua ditempati oleh Lampung Utara sebesar 765.018 ton, 

sedangkan tempat terakhir di tempati oleh Lampung Selatan sebesar 226.099 ton. 

Umumnya petani ubi kayu dalam memasarkan hasil produksinya ke pabrik tepung 

tapioka melalui berbagai macam lembaga pemasaran. Hal ini disebabkan antara lain 

jauhnya jarak antara produsen dengan lokasi pabrik tepung tapioka, sehingga tidak

memungkinkan bagi petani untuk menjual langsung hasil produksinya ke pabrik

karena adanya biaya transportasi yang tinggi.

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman ubi kayu antara lain

adalah faktor lingkungan seperti tingkat kesuburan tanah dan iklim. Masalah utama

yang dihadapi dalam perdagangan ubi kayu baik produsen maupun konsumen adalah 

sifat perdagangan yang tidak stabil.

B. Rumusan Masalah

Umumnya petani ubi kayu yang ada di Lampung menjual hasil produksinya 

ke pabrik tepung tapioka melalui berbagai saluran pemasaran. Lembaga pemasaran 

yang terlibat dalam pemasaran ubi kayu cukup banyak, hal ini menyebabkan saluran
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pemasaran menjadi panjang, sehingga mengakibatkan harga jual petani rendah, biaya 

pemasaran tinggi dan bagian yang diterima petani terhadap harga jual ditingkat 

konsumen menjadi rendah (Wargino dan Diane, 2001).

Menurut Saefuddin (2004), saluran pemasaran yang panjang menyebabkan 

rendahnya harga jual di tingkat petani. Hal ini dikarenakan lembaga pemasaran yang 

terlibat dalam saluran pemasaran tersebut masing-masing menginginkan keuntungan. 

Agar lembaga pemasaran tersebut memperoleh keuntungan biasanya mereka 

menekan harga beli di tingkat produsen, sehingga harga jual tingkat produsen 

menjadi rendah.

Kegiatan pemasaran dalam menyampaikan komoditi dari produsen ke 

konsumen terakhir pada umumnya akan melibatkan kegiatan lembaga pemasaran, 

apabila fungsi tersebut memerlukan biaya. Sehingga semakin banyak lembaga 

pemasaran yang terlibat dalam saluran pemasaran akan mengakibatkan semakin 

banyak pula biaya yang harus dikeluarkan (Saefuddin, 2004).

Menurut Setiawan (2004), pada umumnya bagian yang diterima petani 

(farmer’s share) akan lebih kecil, jika jumlah lembaga pemasaran yang terlibat dalam 

saluran pemasaran itu bertambah panjang. Hal ini dikarenakan untuk sampainya 

suatu komoditi ke tangan konsumen melalui berbagai lembaga pemasaran. Semakin 

panjang lembaga pemasaran maka semakin jauh perbedaan bagian yang diterima 

petani terhadap harga beli di tingkat konsumen.

Umumnya petani akan menjual hasil ubi kayunya di atas harga pokok, karena 

apabila petani menjual di bawah harga pokok maka petani tersebut akan menderita 

kerugian. Hal ini tentunya akan menyebabkan petani enggan untuk melanjutkan lagi 

usahanya. Tetapi ada juga petani yang terpaksa harus menjual hasilnya sama atau
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bahkan di bawah harga pokok dikarenakan berbagai faktor, misalnya : adanya 

kebutuhan rumah tangga yang harus dipenuhi oleh petani pada saat itu juga. Apabila 

harga ubi kayu pada saat itu rendah, sedangkan petani harus menjualnya juga maka 

petani itu harus menanggung resiko kerugian.

Berdasarkan uraian di atas maka persoalan pokok yang akan diteliti dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berapa besar keuntungan usahatani petani ubi kayu di daerah kawasan Desa 

Karta Sari dalam pemasaran ubi kayu ?

2. Bagaimana arus pemasaran ubi kayu dari daerah kawasan Desa Karta Sari 

serta lembaga-lembaga apa saja yang terlibat ?

3. Berapa besar maijin pemasaran dan keuntungan pemasaran yang diperoleh

masing-masing lembaga pemasaran serta farmer’s share dan trader’s share

(bagian yang diterima petani dan pedagang)

C. Tujuan dan Kegunaan

Sesuai dengan permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Menganalisis tingkat keuntungan usahatani petani ubi kayu di daerah 

kawasan Desa Karta Sari.

2. Mendeskripsikan arus pemasaran ubi kayu dari daerah kawasan Desa Karta 

Sari serta lembaga-lembaga yang terlibat didalamnya.

3. Menganalisis besar maijin pemasaran dan keuntungan 

diperoleh masing-masing lembaga pemasaran ubi kayu serta menghitung 

farmer’s share dan trader’s share.

pemasaran yang
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Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan :

1. Dapat memberikan masukan bagi pemerintah khususnya pemerintah Desa

Karta Sari dalam menentukan strategi dalam arus memasarkan ubi kayu.

2. Berguna sebagai masukan bagi petani dan lembaga pemasaran dalam

memasarkan ubi kayu secara efisien.

3. Berguna sebagai sumber informasi kepada semua pihak yang membutuhkan

dan sebagai acuan tambahan pustaka bagi peneliti selanjutnya.
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